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Abstract 
Roads serve as infrastructure for land traffic, pedestrian crossings, and other uses. The auxiliary structures and equipment for 

traffic that are at ground level, above ground level, below ground level, and/or above water level, with the exception of railroads, 
lorry roads, and cable roads, are the subject of the discussion. In this planning, the MDP 2017 and AASHTO 1993 methods are 

used. This study required field CBR and Daily Traffic Volume (LHR) data. Road segment CBR data was obtained at 6.423% 

from DCP testing at the study site. Daily traffic volume 1914 SMP. The results of analysis and calculation, obtained pavement 
thickness with the MDP 2017 method is 315 mm with surface layer details of 65 mm, bottom foundation layer 250 mm. While 

the thickness of pavement with the AASHTO 1993 method is 340 mm with surface layer details of 130 mm, top foundation 

layer 105 mm and bottom foundation layer 105 mm. 
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Abstrak 
Jalan berfungsi sebagai infrastruktur untuk lalu lintas darat, penyeberangan pejalan kaki, dan penggunaan lainnya. Struktur dan 

peralatan tambahan untuk lalu lintas yang berada di permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah, 

dan / atau di atas permukaan air, dengan pengecualian rel kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. Dalam perencanaan ini yang 
digunakan adalah metode MDP 2017 dan AASHTO 1993. Penelitian ini memerlukan data CBR lapangan dan Volume Lalu 

Lintas Harian (LHR). Diperoleh data CBR segmen jalan sebesar 6,423 % dari pengujian DCP pada lokasi penelitian. Volume 

Lalu Lintas Harian 1914 SMP. Hasil dari analisis dan perhitungan, diperoleh tebal perkerasan dengan metode MDP 2017 adalah 
315 mm dengan rincian lapis permukaan 65 mm, lapis pondasi bawah 250 mm. Sedangkan tebal perkerasan dengan metode 

AASHTO 1993 adalah 340 mm dengan rincian lapis permukaan 130 mm, lapis pondasi atas 105 mm dan lapis pondasi bawah 

105 mm. 
 

Kata Kunci: Perkerasan Lentur, MDP 2017, AASHTO 1993, CBR, LHR 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Jalan berfungsi sebagai infrastruktur untuk lalu 

lintas darat, penyeberangan pejalan kaki, dan penggunaan 

lainnya. Struktur dan peralatan tambahan untuk lalu lintas 

yang berada di permukaan tanah, di atas permukaan tanah, 

di bawah permukaan tanah, dan / atau di atas permukaan air, 

dengan pengecualian rel kereta api, jalan lori, dan jalan 

kabel. 

Te ipatnya di Jalan Banteing, De isa Bu ikit Tuinggal, 

Ke icamatan Je ikan Raya di Kota Palangka Raya, me iruipakan 

jalan alteirnatif masyarakat ke i Jalan Badak dan Jalan 

Rajawali, kondisi jalan masih pada tahap Pe irkeirasan Lapis 

Pondasi Bawah (Suibbase i). Me iski keindaraan suidah muilai 

me ingguinakan jalan yang sama de ingan jalan seikitarnya 

se ipe irti, Jalan Hiu i Pu itih dan Jalan Tingang. Me inggabuingkan 

pe irmasalahan diatas teintu inya dipeirlu ikan cara yang eife iktif 

dan eifisie in u intuik meire incanakan teibal pe irkeirasan agar 

dipeirole ih hasil yang eikonomis, namuin te itap meingacui pada 

ke inyamanan, keise ilamatan dan keiamanan peingeimu idi. 

Banyak meitode i yang dapat diguinakan uintuik 

pe ireincanaan peirkeirasan te ibal, te itapi dalam peire incaaan ini 

yang diambil se ibagai juiduil tuigas akhir yaitui Pe ireincanaan 

Te ibal Peirkeirasan Le intu ir (Fle ixible i Pave ime int) Deingan 

Me itode i MDP 2017 dan AASHTO 1993 (Stuidi Kasu is Jalan 

Bante ing Kota Palangka Raya 

Dari latar be ilakang yang teilah dije ilaskan, maka 

pe inuilis me inghitu ing teibal pe irke irasan dan peirbeidaan teibal 

pe irkeirasan de ingan batasan masalah pada Jalan Bante ing 

Kota Palangka Raya se ipanjang 2,4 km. 

 

METODE 

 

Uintu ik meimahami dan meire incanakan peirke irasan 

jalan se isu iai de ingan yang dipe irsyaratkan ole ih MDP 2017 

dan peindeikatan AASHTHO 1993, peindeikatan pe ineilitian 

didasarkan pada peingamatan lapangan dan informasi. 

Pe ine ilitian ini dilakuikan di Jalan Bante ing, De isa Bu ikit 

Tu inggal, Kabuipatein Je ikan Raya, dan Kota Palangka Raya 

di Kalimantan Teingah. 

Me itode i yang diguinakan uintu ik me impeirole ih data 

sangat peinting uintu ik deisain pe irkeirasan jalan kareina, se ilain 

data se ikuindeir, data primeir dipe irluikan uintuik meinghituing 

pe irkeirasan ini, data teirse ibu it ialah se ibagai beirikuit: 

a. Aru is Lalu i Lintas 

Kare ina ini adalah ruite i barui, diharapkan bahwa juimlah 

aruis lalu i lintas yang akan me ilakuikan peirjalanan 

me ilalu ii jalan akan diteintu ikan deingan meingguinakan 

koeifisie in masing-masing jeinis keindaraan se ipeirti yang 

dipeirsyaratkan oleih Pe ire incanaan Geiome itris Jalan 

Raya No. 13 tahuin 1970. 

b. Nilai CBR de ingan Pe inguijian DCP 

Pe ircobaan ini meingguinakan Dynamic Conei 

Pe ine itromeite ir u intu ik meinguikuir nilai CBR se icara 

langsu ing di lapangan pada keidalaman teirte intu i. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Lokasi Penelitian 

Data Geometrik Jalan 

Pe ire incanaan dilakuikan pada se igme in ruias Jalan 

Bante ing Kota Palangka Raya. De ingan leibar jaluir lintas 6 m 

de ingan skeitsa pada Gambar 2. Peire incanaan peirkeirasan 

se ipanjang 2,4 Km (STA 0 + 000 sampai STA 2. + 400). 

Su irveii lalu i lintas diambil di Jalan Tingang Induik kareina 

me iruipakan jalan teirdeikat pada lokasi peire incanaan. 

Gambar 1. Peinampang Meilintang Jalan 

Su imbe ir: Hasil Pe irhitu ingan (2023) 

 

Analisa Volume Lalu Lintas 

Data pe ine ilitian di analisis me ingguinakan 2 (duia) 

me itodei yaitui Manuial Kapasitas Jalan Indoneisia 1997 dan 

Manuial De isain Pe irke irasan Tahuin 2017. 

 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 

Se isu iai de ingan keite intu ian, juimlah masing-masing 

voluime i ke indaraan teirse ibu it dikonveirsikan keidalam satu ian 

mobil peinuimpang (smp), deingan dikalikan eikivale insi mobil 

pe inuimpang (eimp) uintuik se itiap keilompok keindaraan, yang 

dikeilompokkan meinu iruit je inisnya, yaitui: ke indaraan beirat 

(HV=1,3), keindaraan ringan (LV=1), se ipeida motor 

(MC=0,5). 

Se ibagai contoh peirhituingan diambil data voluimei 

lalu i lintas hari Kamis pada Jalan Tingang Induik Kota 

Palangka Raya se ibagai beirikuit: 

MC = 1506 Ke indaraan 

LV = 470 Keindaraan 

HV = 52 Keindaraan 

Maka nilai voluime i keindaraan dalam smp/hari: 

MC = 1506 x 0,5 = 753 smp/hari 

LV = 470 x 1,0 = 470 smp/hari 

HV = 52 x 1,3 = 68 smp/hari 

Data su irveii voluime i lalui lintas dapat dilihat pada 

lampiran dan reikapitu ilasi data voluime i lalui lintas ke indaraan 

pe ir hari dapat dilihat pada Tabe il 1 beirikuit. 
 

Tabe il 1. Reikapituilasi Analisa Peirhituingan Voluimei Lalui Lintas 

Meitodei MKJI 

Hari 

Sepeda 

Motor 

(MC) 

Kendaraan 

Ringan (LV) 

Kendaraan 

Berat (HV) 

Kamis 1506 470 52 

Juimat 1373 444 69 

Sabtui 1450 334 42 

Jumlah 4329 1248 163 

Rata-Rata 1443 416 55 

SMP 722 416 72 

Su imbe ir: Hasi Pe irhitu ingan (2023) 

 

 

Metode Manual Desain Perkerasan 2017 

Pe irhitu ingan juimlah keindaraan harian yang 

me ile iwati jalan yang ditinjaui dari hasil su irveii yang disajikan 

ke idalam formuilir himpu inan pe irhituingan lalui lintas 

(te irlampir) Jalan Tingang Induik Kota Palangka Raya 

se ihingga uintuik data mingguian disajikan pada Tabeil 2. 

 

Tabe il 2. Ju imlah Ke indaraan Mingguian yang Meile iwati Jalan 

Tingang Induik 

No Jenis Kendaraan 

Jumlah 

Kendaraan

/Minggu 

Jumlah Rata-

rata/Hari 

1 Se ipeida Motor 4329 1443 

2 Se idan/Angkot/Pick 

Uip/Station Wagon 
1248 

416 

3 Buis Keicil 0 0 

4 Buis Beisar 0 0 

5 Truik 2 Suimbui-
Cargo Ringan 

24 
8 

6 Truik 2 Suimbui-

Ringan 
118 

40 

7 Truik 2 Suimbui-
Cargo Seidang 

0 
0 

8 Truik 2 Suimbui-

Se idang 
0 

0 

9 Truik 2 suimbui-Cargo 
Beirat 

0 
0 

10 Truik 2 suimbui-Beirat 0 0 

11 Truik 3 Suimbui-

Ringan 
0 

0 

12 Truik 3 Suimbui-

Se idang 
0 

0 

13 Truik 3 Suimbui-Beirat 19 7 

14 Truik 2 Suimbui dan 
Traileir Pe inarik 2 

Suimbui 

0 
0 

15 Truik 4 Suimbui-
Traileir 

0 
0 

16 Truik 5 Suimbui 

Traileir 
0 

0 

17 Truik 6 Suimbui-
Traileir 

0 
0 

Su imbe ir: Hasil Pe irhitu ingan (2023) 

 

Nilai Cbr 

CBR (California Be iaring Ratio) meiruipakan 

su iatu i peirbandingan antara be iban peircobaan (teist load) 

de ingan beiban standar (standar load) dan dinyatakan dalam 

pe irse intase i. 

 

Nilai CBR dari Satu Titik Pengamatan 

Analisis pe irhitu ingan yang dikuimpuilkan dari 

lokasi peingamatan CBR pada data lapangan, keidalaman 

pe ineitrasi te irte intu i dicapai deingan analisis me ingguinakan 

nilai dampak kuimuilatif. STA 0 + 000 se ibagai beirikuit: 

𝐷𝑁 =
𝐾𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (𝑚𝑚)

𝐾𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑢𝑚𝑏𝑢𝑘𝑎𝑛
 

Ke idalaman 0 sampai deingan ke idalaman 137 mm, deingan: 

𝐷𝑁 =
(137−0)

(5−0)
= 27,400 mm/tu imbuikan 

Ke idalaman 137 mm sampai de ingan 372 mm, deingan: 

𝐷𝑁 =
(372−137)

(15−5)
= 23,500 mm/tuimbu ikan 

Ke idalaman 372 mm sampai de ingan 1000 mm, deingan: 

𝐷𝑁 =
(1000−372)

(29−15)
= 44,857 m m/tuimbuikan 

Ke imu idian diguinakan koreilasi antara nilai CBR de ingan DN 

hasil u iji de ingan alat DCP.  



AGREGAT                                                                                                                                                                            ISSN : 2541 - 0318 [Online] 
Vol. 8, No. 2, NOVEMBER 2023                                                                                                                                    ISSN : 2541 - 2884 [Print] 

 

880 

 
BERUNTU/PERENCANAAN …../878 - 886 

De ingan peirhituingan seibagai be irikuit: 

DCP ke iru icuit 60°: 

Log10 (CBR) = 2,8135-1,313 Log10 DN 

a. Lapis Ke ite ibalan 0 – 137 mm 

Log10 (CBR) = 2,8135-1,313 Log 27,400 

= 9,257 % 

b. Lapis Ke ite ibalan 137 – 372 mm 

Log10 (CBR) = 2,8135-1,313 Log 23,500 

= 10,133 % 

c. Lapis Ke ite ibalan 372 – 1000 mm 

Log10 (CBR) = 2,8135-1,313 Log 44,857 

= 6,446 % 

CBR Titik Pe ingamatan = 

= (
ℎ1 √𝐶𝐵𝑅1

3 +⋯+ℎ𝑛 √𝐶𝐵𝑅𝑛
𝑛

ℎ
) 

 = (
13,7 √9,2573 +23,5 √10,1333 +62,8 √6,4463

100
)

3

 

CBR Titik Pe ingamatan = 6,032 % 

Dari Tabel 3 di bawah ini dapat dilihat dari hasil peinguijian 

pada Jalan Bante ing Kota Palangka Raya STA 0 + 000 

de ingan Alat Uiji DCP se ibagai be irikuit: 

 

Tabe il 3. Hasil Pe inguijian deingan Alat DCP (STA 0 + 000) 

Banyak  Kuimu ilatif  
Kuimu ilati

f 
DN 

CBR % Tuimbuikan 
Tuimbuika

n 
Pe ineitrasi 

(Pe inuiruinan
/ 

    
(mm) Tuimbuikan) 

0 0 0 
27,400 9,257 

5 5 137 

5 10 287 
23,500 10,133 

5 15 372 

5 20 572 

44,857 6,446 5 25 795 

4 29 1000 

CBR Titik Peingamatan   

Su imbe ir: Hasil Pe irhitu ingan (2023) 

 

Dari Tabe il 3 didapat gambar yang meinuinju ikkan 

koreilasi antara ju imlah tu imbu ikan dan dalamnya juimlah 

pe ineitrasi yang dapat dicapai: 

Gambar 2. Huibu ingan antara Ju imlah Puiku ilan dan Keidalam 

Pe ine itrasi 

Su imbe ir: Hasil Pe irhitu ingan (2023) 

 

Uintu ik leibih leingkapnya hasil peirhitu ingan CBR 

dapat dilihat pada tabeil yang ada pada lampiran. Dari hasil 

pe inguijian CBR di se ipanjang ruias Jalan Bante ing Kota 

Palangka Raya pada (STA 0 + 000 s.d STA 2 + 400) 

 

Tabe il 4. Nilai CBR Titik Pe ingamatan 
No STA CBR Titik Peingamatan (%) 

1 STA 0 + 000 6,032 

2 STA 0 + 100 7,067 

3 STA 0 + 200 6,984 

4 STA 0 + 300 7,075 

5 STA 0 + 400 7,092 

6 STA 0 + 500 6,161 

7 STA 0 + 600 6,424 

8 STA 0 + 700 6,217 

9 STA 0 + 800 6,169 

10 STA 0 + 900 6,102 

11 STA 1 + 000 7,627 

12 STA 1 + 100 6,471 

13 STA 1 + 200 6,868 

14 STA 1 + 300 7,082 

15 STA 1 + 400 7,671 

16 STA 1 + 500 7,679 

17 STA 1 + 600 6,215 

18 STA 1 + 700 6,402 

19 STA 1 + 800 7,621 

20 STA 1 + 900 7,961 

21 STA 2 + 000 7,684 

22 STA 2 + 100 7,071 

23 STA 2 + 200 7,268 

24 STA 2 + 300 7,291 

25 STA 2 + 400 7,577 

Su imbe ir: Hasil Pe irhitu ingan (2023) 

 

Nilai CBR Segmen Jalan 

Metode Analitis 

Te iknik analisis diguinakan uintuik meine intu ikan 

nilai CBR se igme in. Se idangkan te iknik Japan Road Ass 

diguinakan dalam peindeikatan analitis ini. Se ibagai contoh 

pe irhituingan diambil CBR titik peingamatan pada (STA 0 + 

000 s.d STA 0 + 400) 

CBR (STA 0 + 000) = 6,032% 

CBR (STA 0 + 100) = 7,067% 

CBR (STA 0 + 200) = 6,984% 

CBR (STA 0 + 300) = 7,075% 

CBR (STA 0 + 400) = 7,092% 

CBR Max  = 7,092% 

CBR Min  = 6,032% 

CBR Rata-rata  = 6,850% 

CBR Se igme in  = 6,423% 

 

Metode Grafis 

Nilai pe irse intil ke i-90 dari data CBR dalam satu i 

se igme in meiwakili nilai CBR se igmein deingan teiknik grafis. 

Pe inde ikatan grafis beirikuit dapat diguinakan uintuik 

me ineintu ikan se igmein CBR be irdasarkan titik peingamatan 

CBR se ibe ilu imnya: 

 

Tabe il 5. CBR Se igme in deingan Me itodei Grafis 

No 
Harga CBR 

(%) 

Juimlah Yang 

Sama ataui Leibih 
Beisar 

Pe irsein Yang Sama ataui 

Leibih Beisar (%) 

1 6,032 25 100% 

2 6,102 24 96,0% 

3 6,125 23 92,0% 

4 6,161 22 88,0% 

5 6,169 21 84,0% 

6 6,217 20 80,0% 

7 6,402 19 76,0% 

8 6,424 18 72,0% 

9 6,471 17 68,0% 

10 6,868 16 64,0% 
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11 6,984 15 60,0% 

12 7,067 14 56,0% 

13 7,071 13 52,0% 

14 7,075 12 48,0% 

15 7,082 11 44,0% 

16 7,092 10 40,0% 

17 7,291 9 36,0% 

18 7,577 8 32,0% 

19 7,621 7 28,0% 

20 7,627 6 24,0% 

21 7,628 5 20,0% 

22 7,671 4 16,0% 

23 7,679 3 12,0% 

24 7,684 2 8,0% 

25 7,961 1 4,0% 

Su imbe ir: Hasil Pe irhitu ingan (2023) 

 

CBR Se igme in adalah nilai CBR dimana 90 % dari 

data yang ada dalam seigme in me imiliki nilai CBR le ibih be isar 

dari nilai CBR Se igme in 

Gambar 3. CBR Se igme in deingan Me itodei Grafis 

Su imbe ir: Hasil Pe irhitu ingan (2023) 

 

CBR Desain 

CBR Se igme in se ilanju itnya haruis dimodifikasi 

de ingan faktor peinyeisu iaian minimuim u intuik CBR dari 

pe inguijian DCP u intuik meincapai nilai deisain (CBR atau i 

De ifle iksi). Be irdasarkan pe ime iriksaan nilai CBR dalam 

pe irhituingan, beibe irapa nilai Se igmein CBR ditu iru inkan. 

 Dalam me impe iroleih pe irhituingan nilai deisain 

maka dilakuikan peirhitu ingan se ibagai beirikuit: 

CBR De isain pada STA 0 + 000 s.d STA 0 + 400 

= (CBR Se igme in STA 0 + 000 s.d STA 0 + 400) x faktor 

pe inyeisu iaian 

= 6,423 % x 0,90 

= 5,780 % 

CBR De isain pada STA 0 + 500 s.d STA 1 + 000 

= (CBR Se igme in STA 0 + 500 s.d STA 1 + 000) x faktor 

pe inyeisu iaian 

= 6,129 % x 0,90 

= 5,516 % 

CBR De isain pada STA 1 + 100 s.d STA 2 + 400 

= (CBR Se igme in STA 1 + 100 s.d STA 2 + 400) x faktor 

pe inyeisu iaian 

= 6,654 % x 0,90 

= 5,988 % 

 

 

PERHITUNGAN KONSTRUKSI 

Perhitungan Tebal Perkerasan Lentur Menggunakan 

MDP 2017 

De ingan meingguinakan Meitode i Manu ial De isain 

Pe irke irasan 2017 dalam peire incanaan teibal peirkeirasan jalan 

di Jalan Bante ing Kota Palangka Raya. Maka dapat 

dire incanakan deingan tahapan se ibagai beiriku it: 

 

Data Exisiting Jalan 

Je inis Jalan :Jalan Lokal 

Lokasi  :Jalan Banteing Kota Palangka Raya 

Le ibar Jalan :6 m 

Arah  :2 Jalu ir 2 Lajuir 

 

Penentuan Umur Rencana (UR) 

Tabe il 7. Uimu ir Re incana Uimu ir Baru i (UiR) 

Jenis Perkerasan Elemen Perkerasan 

Umur 

Rencana 

(tahun) 

Pe irkeirasan Leintuir Lapisan aspal dan 

Lapisan Beirbuitir dan 

CTB 

20 

 Pondasi Jalan seimu ia 
lapisan peirke irasan 

uintuik areia yang tidak 

diijinkan seiring 
ditinggikan akibat 

peilapisan uilang, misal: 

Jalan Peirkotaan, 

Uindeirpass, Jeimbatan, 

Teirowongan. 

40 

Pe irkeirasan Kakui Lapis Pondasi Atas, 
Lapis Pondasi Bawah, 

Lapis Beiton Seimein, 

dan Pondasi Jalan 

 

Jalan tanpa Tuituip Se imuia Eileimein Minimuim 10 

 Su imbeir: Pe ike irjaan Uimuim (2017) 

 

Be irdasarkan tabeil di atas, maka diguinakan uimuir 

re incana 20 tahuin de ingan peirtimbangan biaya peirawatan 

se irta fuingsi jalan yang leibih banyak dileiwati ke indaraan 

be irat. 

 

 

Penentuan Beban Sumbu Standar Kumulatif 

E iSA = (∑je inis ke indaraan LHRT x VDF x Faktor Distribu isi) 

R =
(1+0,01 𝑖)𝑈𝑅−1

0,01 × 𝑖
 

R =
(1+0,01 ×5,14)20−1

0,01 × 5,14
 

R = 33,559 

CE iSA4 = E iSA x 365 x R 

 = 76,56 x 365 x 33,559 

 = 937.786,120 

 

Penentuan Nilai TM 

Nilai TM ke ile ile ihan lapis aspal (TM lapis aspal) 

u intuik kondisi peimbeibanan be irle ibih di Indoneisia adalah 

be irkisar 1,85 – 2. Nilai yang akuirat beirbe ida-beida 

te irgantuing dari beiban beirle ibih pada keindaraan niaga di 

dalam keilompok truik. Klasifikasi Ke indaraan dan Nilai VDF 

Standar meimbeirikan dasar uintu ik VDF keilompok keindaraan 

dan peirhitu ingan TM uintuik Indoneisia. Diambil nilai TM 

adalah 1,85 kareina jalan tidak dile iwati traile ir. 
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Perhitungan Traffic-Multiplier Lapisan Aspal 

CE iSA5 = TM x CE iSA4 

= 1,85 x 937.786,120 

= 1.734.904,322 

 

Faktor Distribusi Arah (DD) dan Distribusi Lajur (DL) 

Nilai DD dapat dipakai 0,3 – 0,7. Peinge icuialian 

te irjadi pada keindaraan beirat yang ceinde iruing meinuiju i ke i satu i 

arah teirteintu i. Nilai DD diambil 0,5. 

 Pada peirhitu ingan kali ini diguinakan factor 

distribu isi arah (DD) se ibeisar 0,5. Beirdasarkan data 

pe ireincanaan yang didapat, dike itahuii tipe i jalan pada 

pe ireincanaan ruias jalan adalah 2/2 UiD. Se ihingga, 

didapatkan nilai factor distribu isi laju ir se ibe isar 80 %.  

 

Pemilihan Jenis Perkerasan 

Pe imilihan je inis peirkeirasan akan beirvariasi 

se isu iai peirkiraan lalui lintas, u imuir reincana, dan kondisi 

pondasi jalan Peimilihan je inis pe irkeirasan dapat dilihat pada  

Tabe il 8. 

 

Tabe il 8. Peimilihan Je inis Pe irke irasan 

Su imbe ir: Pe ikeirjaan Uimuim (2017) 

 

E iSA 20 tahuin se ibeisar 1.734.904,322 se ihingga 

dapat diteintu ikan tipei peirke irasan yaitui be irdasarkan Tabeil 9 

didapat nilai CE iSA5 be irada diantara 0,1 – 4 juita, se ihingga 

diguinakan struiktu ir peirke irasan deingan AC atau i HRS tipis 

diatas lapis pondasi beirbuitir. 

 

Penentuan Desain Jalan 

Dari pe irhituingan nilai CBR De isain di atas 

didapat hasil reikapituilasi se ipe irti pada Tabeil 10. 

 

Tabe il 9. Reikapitu ilasi CBR De isain Be irdasarkan MDP 2017 

Su imbe ir: Hasil Pe irhitu ingan (2023) 

 

Dari pe irhituingan CBR De isain be irdasarkan 

Me itode i Manuial De isain Pe irke irasan 2017, maka didapat 

de isain pondasi jalan minimuim. Deingan nilai CBR = 6 %, 

se ihingga CBR ≥ 6 %, maka keilas ke ikuiatan tanah dasar 

te irmasu ik dalam kateigori SG6 yang tidak meime irluikan 

pe irbaikan tanah dasar. 

 

Penentuan Desain Perkerasan 

Me indeiskripsikan deisain se ilu iru ih lapisan tanah dasar dilihat 

pada Tabeil 10 beirikuit: 

 

Tabe il 10. Deisain Stru iktuir Pe irke irasan 

Su imbe ir: Pe ikeirjaan Uimuim (2017) 

 

Dari Tabe il 10 dapat dilihat u intuik ku imuilatif 

be iban suimbui  20 tahuin pada laju ir reincana (106 CE iSA5) 

de ingan nilai CE iSA5 = 1.734.904,322 maka didapat 

ke ite ibalan lapis peirkeirasan : 

1. HRS WC  = 30 mm 

2. HRS Base i  = 35 mm 

3. LFA Ke ilas A  = 250 mm 

No 
Titik 

Pe ingamatan 

CBR Se igme in 

(%) 

CBR De isain 

(%) 

1 
STA 0 + 000 - 

STA 0 + 400 
6,423 5,780 ≈ 6 

2 
STA 0 + 500 - 

STA 1 + 000 
6,129 5,516 ≈ 6 

3 
STA 1 + 100 - 

STA 2 + 400 
6,654 5,988 ≈ 6 

Struiktuir Peirkeirasan Deisain 

E iSA20 tahuin (juita) 

(pangkat 4 keicu iali 

diseibuitkan lain) 

0 - 

0.5 

0.1 

- 4 

>4 

- 

10 

>10 - 

30 

> 30 

200 

Peirkeirasan kakui 

deingan lalui lintas 

beirat (di atas tanah 

deingan CBR > 2.5%) 

      4  

 

2 2 2 

Peikeirasan kakui 

deingan lalui lintas 

reindah (deisa dan 

daeirah peirkotaan) 

4A  1,2    

AC WC modifikasi 

atau i SMA modifikasi 

deingan CTB (pangkat 

5) 

3 (Tabeil 

2.10) 
   2  

AC deingan CTB (EiSA 

pangkat 5) 

3 (Tabeil 

2.10) 
  2   

AC teibal > 100 mm 

deingan lapis pondasi 

beirbuitir (pangkat 5) 

3B 

(Tabeil 

2.12) 

  1.2   

AC atau i HRS tipis 

diatas lapis pondasi 

beirbuitir 

3A 

(Tabeil 

2.11) 

 1.2    

Bu irda ataui Buirtu i 

deingan LPA Keilas A 

atau i batuian asli 

5 3 3    

Lapis Pondasi Soil 

Ceimeint 
6 1 1    

Peirkeirasan Tanpa 

Peinuituip 
7 1     

Ku imu ilatif beiban suimbui 20 

tahuin pada lajuir reincana 

(106 CEiSA5) 

FF1 < 0.5 
0.5 ≤ FF2 ≤ 

4.0 

Jeinis peirmuikaan 

HRS atau i 

peineitrasi 

makadam 

HRS 

Struiktuir peirkeirasan Teibal Lapisan (mm) 

HRS WC 50 30 

HRS Basei - 35 

LFA Keilas A 150 250 

LFA Keilas A ataui LFA 

Keilas B atau i keirikil alam 

atau i lapis distabilisasi 

deingan CBR > 10 % 

150 125 
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Gambar 4. Teibal Pe irke irasan Le intuir Me ingguinakan MDP 

2017 

Su imbe ir: Hasil Pe irhitu ingan (2023) 

 

Perhitungan Tebal Perkerasan Lentur Menggunakan 

AASHTO 1993 

Data Perencanaan 

Be iriku it ini meiruipakan data yang diguinakan 

dalam analisis pe ire incanaan: 

Me itode i peirhituingan : AASHTO 1993 

Fu ingsi jalan   : lokal 

Uimu ir reincana  : 20 Tahuin 

Je inis Pe irke irasan  : le intu ir 

Tipe i   : 2/2 UiD (jalan 2 jaluir 2 lajuir) 

Angka peirtuimbuihan : 5,14 % (Tabeil 2.4 Angka 

Pe irtu imbuihan Kalimantan) 
 

Analisa Volume Lalu Lintas 

 Ke ilas jalan dite itapkan pada tahuin 2043 

be irdasarkan hasil data suirve iy lalu i lintas pada tahuin 2023, 

se ihingga peirlu i u intuik me ingeitahuii LHR pada tahu in 2043. 

Ru imu is diguinakan uintuik meine intuikan juimlah LHR pada 

tahuin ke i-n, kareina uimu ir reincana jalan dite itapkan 20 tahuin, 

maka peirhituingan dibagi meinjadi 2 tahap deingan masing-

masing tahap yaitui 10 tahuin. Maka peirhitu ingan lalui lintas 

harian rata-rata pada uimu ir reincana disajikan pada. 

LHRn = LHRawal x (1+i)U
i

R 

 
Tabeil 11. Data Lalui Lintas 

 Su imbeir: Hasil Pe irhitu ingan (2023) 

 

Contoh peirhituingan diambil je inis keindaraan 

se ipe ida motor se ibagai beirikuit: 

Be irdasarkan peirhitu ingan LHRt pada u imuir re incana 20 tahuin 

, i = 5,14 % maka  

LHR2043= LHR2023 (1+i)n 

= 416 (1 + 5,14%)20 = 1134 

Be irdasarkan peirhitu ingan LHRt pada tahu in 2043 

de ingan i = 5,14 %, nilai LHRt yaitu i 1285, LHRt beirada 

pada reintang < 6000 maka ke ilas jalan pada tahu in 2043 

me inuiru it Tabeil 4.18 adalah jalan kole iktor se ikuindeir keilas III. 

 

Tabe il 12. Klasifikasi Jalan dan Ke ilas Jalan 
Klasifikasi Jalan Raya Total LHR 

(SMP) 

Beiban Gandar 

Tuinggal Fuingsi Keilas Jalan 

Jalan Raya 

Uitama 
I >20.000 >10 ton 

Jalan 

Seikuindeir 

IIA 
6000-

20.000 
>5 ton 

IIB 1500-1800 <5 ton 

IIC <2000 <2 ton 

Jalan 

Peinghuibuing 
III - - 

Su imbe ir: Standar Pe ireincanaan Geiome itrik uintuik Jalan 

(1988) 

 

Menghitung Angka Ekuivalen Sumbu Kendaraan 

Be iban masing-masing keindaraan se ilanjuitnya 

akan diseisu iaikan deingan angka eikivale in teirte intu i. Seibagai 

contoh peirhitu ingan 

Pada Je inis Ke indaraan Passe inge ir Cars (PC) golongan 2 

Be irat total maksimu im = 2.000 kg 

Distribu isi be iban su imbui deipan 50 % dan beilakang 50 % 

E i = (
0.5x2000

8160
)

4

 + (
0.5x2000

8160
)

4

 

   = 0,00045 

 

Tabe il 13. Peirhituingan Nilai E ikuiivale in 

No 
Jeinis 

Keindaraan 
Golongan 

Beirat 

(Kg) 
E i 

1 
Passeingeirs 

Cars 
2 2000 0,00045 

2 BUiS 5b 9000 0,30057 

3 Truick 2 as 6b 18200 5,02641 

4 Truick 3 as 7a 25000 2,74157 

5 Truick 4 as 7b 31400 3,90833 

6 Traileir 7c 42000 10,18292 

Su imbe ir: Hasil Pe irhitu ingan (2023) 

 

Menghitung Lalu Lintas pada Lajur Rencana (W18) 

Contoh peirhituingan diambil tahuin 2023: 

Dike itahuii: 

Pe irtu imbuihan Lalui Lintas (g) = 5,14% 

= 0,0514 

U imu ir Re incana (UiR)  = 20 Tahuin 

Faktor Distribu isi Arah (DD) = 0,5 

Faktor Distribu isi Laju ir (DL) = 80 % 

W18 2023 = DD x DL x W18 

NO 
Jenis 

Kendaraan 

LHR 

HARIAN 

LHR 

10 

LHR 

20 

1 Passeingeir Cars 416 687 1134 

2 BUiS 0 0 0 

3 Truik 2 as 48 81 131 

4 Truik 3 as 7 12 20 

5 Truik 4 as 0 0 0 

6 Traileir 0 0 0 

JUMLAH 471 780 1285 

FUiNGSI 

VOLUiMEi 
LALUi 

LINTAS 

(dalam 
SMP) 

KEiLAS 

PRIMEiR: 

▪ Arteiri - I 

▪ Koleiktor >10.000 I 

 <10.000 II 

SEiKUiNDEiR: 

▪ Arteiri >20.000 I 

 <20.000 II 

▪ Koleiktor >6.000 II 

 <6.000 III 

▪ Jalan 
lokal 

>500 III 

 <500 IV 
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  = 0,5 x 80 % x 260,64587 

  = 104,2583486 

W18 peirtahu in = 365 x W18 2023 

  = 365 x 104,258348  

= 38.054,29702 

Wt  = W18 peirtahu in x 
(1+𝑔)𝑛−1

𝑔
 

  = 38.054,29702 x 
(1+0,0514)20−1

0,0514
 

  = 1277079,375 

 

Tabe il 14. Hasil Pe irhitu ingan Be iban Standar Ku imu ilatif 

(W18) 

Tahun 2023 

W18 104.258348 

W18 Peirtahuin 38054.29702 

Wt 1277079.375 

W18 Peirtahuin   

Tahun 2043 

W18  285.520564 

W18 Peirtahuin 104215.0059 

Wt 3497393.068 

Su imbe ir: Hasil Pe irhitu ingan (2023) 

 

Modulus Resilient Tanah Dasar 

Data CBR dari pe inguijian Dynamic Conei 

Pe ine itrome ite ir (DCP) di Jalan Bante ing Kota Palangka Raya 

dipeirlu ikan uintu ik peirhitu ingan Moduilu is Re isilie int (MR) 

tanah dasar. 
Ju imlah CBR = 172,587 

n  = 25 

CBR rata-rata = Ju imlah CBR/n 

  = 172,587/25 

  = 6,903 

CBR min = 6,032 

CBR max = 7,961 

R  = 3,18 

CBR se igme in = CBR rata2 - 
𝐶𝐵𝑅 𝑀𝑎𝑥−𝐶𝐵𝑅 𝑀𝑖𝑛

𝑅
 

CBR Se igme in = 6,903 -  
7,961−6,032

3,18
 = 4,187 

CBR  = 4 

MR  = 4 x 1500 Psi 

= 6000 Psi 

 

Menentukan Serviceability 

Indeiks pe ilayanan awal (Po), me ingguinakan nilai 

Po 4,5 uintuik pe irkeirasan kakui dan nilai Po 4,2 uintuik 

pe irkeirasan le intuir 

Indeiks keimampuian peilayanan awal (Po) = 4,2 

Indeiks keimampuian peilayanan akhir (Pt) = 2 

PSI = Po – Pt 

PSI = 4,2 – 2 = 2,2 

 

Menentukan Relibility 

Nilai re ilibiality dapat diteintu ikan meingguinakan 

tabe il dibawah ini: 

Tabe il 15. Nilai Re iliability 

Reiccomeindeid Leiveil of Reiliability 

Fuinctional Classification Uirban Uiral 

Inteirstatei and Otheir 85-99,9 80-99 

Principal Arteirials 80-90 75-95 

Colleictors 80-95 75-95 

Local 50-85 50-80 

Su imbe ir: AASHTO (1993) 

Uintu ik klasifikasi jalan kole iktor dapat diguinakan 

nilai re iliabilitas (R) se ibe isar 80 % 

 

Menentukan Standar Deviasi Normal 

Nilai R = 80 % maka standar de iviasi normal (ZR) 

= -0,841. Nilai standar de iviasi ke ise ilu iru ihan (So) 

be irdasarkan peiratu iran AASHTO 1993 uintuik pe irkeirasan 

jalan le intu ir beirkisar antara 0,40 – 0,50, maka nilai (So) 

diambil 0,45. 

 

Koefisien Drainase (m) 

Stru iktuir pe irkeirasan dipe ingaru ihi oleih kadar air 

me indeikati je inu ih 20%, diasu imsikan bahwa kuialitas drainase i 

baik, se ihingga: 
Koe ifisie in drainasei (m) = 1,15 

 

Koefisien Lapisan (a) 

Lapis pe irmuikaan aspal beiton a1  = 0,44 

Lapis batui pe icah keilas A de ingan nilai a2 = 0,14 

Lapis batui pe icah keilas B de ingan nilai a3 = 0,13 

 

Modulus Elastisitas 

Pe ine intuian moduilu is e ilastisitas tiap lapisan dapat 

me ingguinakan nomogram. 

1. Lapis peirmu ikaan campuiran aspal panas gradasi padat a1 

= 0,44 dipeirole ih nilai EiAC = 440.000 Psi. 

Gambar 5. Grafik Peirkiraan koe ifisie in reilatif lapis 

pe irmuikaan beiton aspal (a1) 

Su imbe ir: AASHTO (1993) 
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2. Lapis Pondasi Granuilar deingan nilai a2 = 0,14 dipeirole ih 

nilai E iBS = 30.000 Psi 

Gambar 6. Grafik Koeifisie in Ke ikuiatan Re ilatif Lapis 

Pondasi Be iraspal (a2) 

Su imbe ir: AASHTO (1993) 
 

3. Lapis Pondasi Bawah Granuilar deingan nilai a3 = 0,13 

dipeirole ih nilai EiSB = 18.000 Psi 

Gambar 7. Grafik Koeifisie in Ke ikuiatan Re ilatif 

Lapis Pondasi Bawah Granuilar 

Su imbe ir: AASHTO (1993) 

Menentukan Nilai Structural Number 

Parame ite ir uintu ik meine intuikan nilai SN dari 

nomogram: 

W18 = 1277079,375 

R = 80 % 

So = 0,45 

E ibs = 30.000 Psi 

E isb = 18.000 Psi 

MR = 6000 Psi 

PSI = 2,2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Nomogram uintuik nilai SN1, SN2 dan SN3 

(Stru ictuiral Nu imbe ir) 

Su imbe ir: AASHTO (1993) 

 

Menghitung Ketebalan Lapisan 

Lapisan peirke irasan dibagi meinjadi 3 bagian, yaitui: 

Lapis Pe irmu ikaan       : Campuiran Aspal Panas 

Lapis Pondasi Atas    : Batu i Pe icah Ke ilas A 

Lapis Pondasi Bawah: Batu i Pe icah Ke ilas B 

1) Te ibal Lapisan Pe irmuikaan 

a1 = 0,44 

SN1 = 2,2 

D1 = 
𝑆𝑁1

𝑎1
 

= 
2,2

0,44
 

= 5.045 in = 12,8 cm = 13 cm  

2) Te ibal Lapis Pondasi Atas 

a2 = 0,14 

SN2 = 2,6 

m = 1,15 

D2 = 
𝑆𝑁2−𝑎1.𝐷1

𝑎2.𝑚
 

= 
2,6−0,44.5,045

0,14.1,15
 

= 2,361 in = 5,9 cm = 6 cm 

Me ingacui pada te ibal minimal lapis pondasi adalah10,5 cm, 

se ihingga te ibal lapis pondasi atas dipakai ke ite ibalan 10,5 cm 

= 105 mm. 

3) Te ibal Lapis Pondasi Bawah 

a3 = 0,13 

SN3 = 3 

D3 = 
𝑆𝑁3−(𝑎1.𝐷1+𝑎2.𝑚.𝐷2)

𝑎3.𝑚
 

= 
3−(0,44.5,045+0,14.1,15.2,361)

0,13.1,15
 

= 2,676 in = 6,7 cm = 7 cm 

 

Me ingacui pada teibal minimal lapis pondasi adaalah 10,5 cm, 

se ihingga teibal lapis pondasi bawah dipakai keite ibalan 10,5 

cm = 105 mm. 

Lapis Pe irmu ikaan (Campuiran Aspal Panas) 

= 130 mm 

Lapis Pondasi Atas (Batu i Pe icah Ke ilas A) 

= 105 mm 

Lapis Pondasi Bawah (Batu i Pe icah Ke ilas B) 

= 105 mm 
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Gambar 9. Teibal Pe irke irasan Le intuir Me ingguinakan 

AASHTO 1993 

Su imbe ir: Hasil Pe irhitu ingan (2023) 

 

KESIMPULAN 

 
Be irdasarkan analisis yang te ilah dipeirole ih se isu iai 

de ingan tuiju ian peine ilitian beirdasarkan Meitodei MDP 2017 

dan Ameirican Association of State i Highway and 

Transportation Officials (AASHTO) 1993 di Jalan Bante ing 

Kota Palangka Raya se ibagai be irikuit: 

Me itode i MDP 2017 di Jalan Bante ing Kota 

Palangka Raya me inghasilkan ke ite ibalan total 315 mm uintu ik 

lapisan peirke irasan leintu ir, deingan speisifik, uintuik lapisan 

pe irmuikaan meingguinakan HRS WC pada ke ite ibalan 30 mm 

dan HRS Base i pada keite ibalan 35 mm. LPA Keilas A de ingan 

ke ite ibalan 250 mm diguinakan pada Lapis Pondasi Bawah 

(Su ibbasei Couirse i). 

Me itode i Ame irican Association of State i Highway 

and Transportation Officials (AASHTO) 1993 

me inghasilkan keite ibalan total 340 mm uintu ik lapisan 

pe irkeirasan le intuir di Jalan Bante ing Kota Palangka Raya, 

de ingan speisifikasi me ilipu iti lapis pe irmuikaan deingan 

campuiran aspal panas (Hotmix) se ite ibal 130 mm. Batui 

Pe icah Keilas A, de ingan keite ibalan 105 mm, diguinakan uintu ik 

base i couirse i, lapisan atas pondasi. Batu i Pe icah Ke ilas B 

de ingan keite ibalan 105 mm digu inakan uintu ik lapisan pondasi 

bawah (Suibbase i Cou irse i). 
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